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DALAM TRANSPORTASI TERTUTUP” di bawah bimbingan Bapak Jarod
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Desa Kuala Panduk Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau. Tujuan dari penelitian _ini adalah: untuk; mengetahui dosis yang efektif dan
aman sebagal bahan pembiusan untuk transportasi’tertutup benih ikan mas (C.
carpio). Metode penelitian yang digunakan  adalah. metode eksperimen
mengunakan-rancangan acak lengka (RAL) dengan 5 perlakuan 3 ulangan yaitu
PO tanpa pemberian ekstrak akar tuba, P1 pemberian ekstrak akar tuba dosis 0,1
cc/liter, P2 dosis 0,2 cc/liter, P3 dosis 0,3 cc/liter dan P4 dosis 0,4 cc/liter. Benih
ikan mas yang digunakan berukuran 6-8 cm. Hasil penelitian menunjukkan
kelulushidupan benih ikan mas PO 90%, P1 95%, P2 100%, P3 50% dan P4 0%.
Pengukuran kualitas air pada suhu 25-30°C, pH air 7, oksigen terlarut 4,38-5,82
ppm dan amonia 0,27-0,37 ppm.

Kata kunci: ekstrak akar tuba, ikan mas, akar tuba.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan mas (C. carpio) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah

banyak dibudidayakan~diberbagai daerah di indonesia. Selain itu ikan mas

berbagai macam metode dan cara

g jarak dan waktu tempuh pada suatu
daerah. Pendistribusian ikan hidup khususnya di Provinsi Riau umumnya
menggunakan transpotasi darat dan laut untuk sampai di kabupaten/kota kurang
lebih memerlukan waktu 8 jam. Untuk itu perlu dilakukan metode pengangkutan
ikan yang efektif dan murah juga tidak membahayakan lingkungan dan manusia

agar ikan yang didistribusikan dapat selamat dan sehat setelah sampai ditujuan



Salah satu bentuk transportasi ikan hidup yang paling populer dan
sederhana di Indonesia adalah cara pengangkutan ikan hidup dengan
menggunakan media air (sistem basah). Tujuan kegiatan yang bersifat tradisional
ini pada mula nya untuk mendukung kegiatan budidaya dalam pendistribusian
benih ikan dan ikan konsumsi:

Kondisi ikan yang tenang akan mengurangi stres, mengurangi kecepatan
metabolisme dan konsumsi oksigen: Pada'kendisi ini tingkat kematian selama
transpotasi rendah sehingga memungkinkan jarak transportasi dapat lebih jauh dan
kapasitas angkut dapat meningkat. Metode ini dapat dilakukan dengan cara
menggunakan zat anestesi atau dapat juga menggunakan penurunan suhu.

Pengunaan anestesi merupakan salah satu cara untuk mengurangi stres pada
ikan selama proses transportasi dan memiliki keuntungan yaitu ikan menjadi
tenang, sehingga tidak banyak melompat dan bergerak yang mungkin
menyebabkan luka pada ikan.(Rustidja, 2004).

Soemirat (2005) menyatakan bahwa zat anestesi yang biasa digunakan
untuk peroses pengangkutan ikan yaitu berupa bahan kimia seperti MS-222
(Tricaine methane sulphonate), CO2 dan quinaldine serta bahan alami seperti
ekstrak biji karet dan ekstrak cengkeh. Penggunaan bahan kimia seperti MS-222
cukup populer digunakan, tetapi harganya mahal dan dapat meninggalkan residu
pada tubuh ikan. Residu adalah akumulasi dari sisa dari bahan sintetis yang
mengendap dalam jaringan atau organ ikan. Untuk itu perlu dicari alternatip lain
untuk proses pengangkutan menggunakan tanaman-tanaman tradisional, salah satu
tanaman tradisional yang berpotensi dapat digunakan dalam sistem pengangkutan

adalah akar tuba (Derris elliptika Benth). Senyawa akar tuba mudah diuraikan
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oleh sinar matahari, maka penggunaan senyawa ini untuk anestesi tidak
meninggalkan residu yang berbahaya (Sastrodihardjo, 1984).
Menurut Acevado Rodriques dalam Hien et al., (2003) akar tuba (Derris

elliptika Benth). Merupakan tumbuhan perdu yang memiliki kandungan aktif

ini awa isoplavon yang
~>*Vunanaatt o
: i J ‘ﬁ tian tentang

pal terutama

Pengaruh gunaa is elliptika E Dengan Dosis

Yang Berb ¥ Transportasi
1.2.

elliptika Benth)

a benih ikan mas
pembiusan untuk

1.3.

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar dapat terarah dan

tidak meyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan masalah
atau ruang lingkup penelitian ini adalah:

a. Hanya membahas pengaruh dosis ekstrak akar tuba (Derris elliptika Benth)

sebagai bahan pembiusan dalam transportasi tertutup pada benih ikan mas

(C. carpio).
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1.4.

b. Hanya membahas berapa dosis yang efektif dan aman sebagai bahan
pembiusan untuk transportasi tertutup benih ikan mas (C. carpio).

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis yang efektif dan
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Mas (C. carpio)
2.1.1. Klasifikasi Ikan Mas (C. carpio)
atika taksonomi ikan mas

Menurut Khairuman dan Subenda (2002) sisten

Clas
Subclass
Ordo
Subordo
Family
Subfamily
Genus
Species
Tubuh ikan mas (C. ca api dengan sirip. Sirip punggung
(dorsal) berukuran relatif panjang dengan bagian belakang berjari jari keras dan
sirip terahir yaitu sirip ketiga dan keempat, bergerigi. Letak antara sirip punggung
dan perut berseberangan. Sirip dada pectoral terletak dibelakang tutup insang
(overculum). Sisik ikan mas relatif lebih besar dan digolongkan ke dalam tipe
sisik sikloid linea literalis (gurat sisik), terletak dipertengahan tubuh, melintang

dari tutup insang sampai keujung belakang pangkal ekor (Suseno, 2003).
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Ikan mas (C. carpio) merupakan ikan pemakan segala omnivora. kebiasaan
ikan mas (C. carpio) yaitu sering mengaduk ngaduk dasar kolam, termasuk dasar
pematang untuk mencari jasad-jasad organik karna kebiasaan makan seperti ini,

ikan mas (C. carpio) dijuluki sebagai bottom feeder atau pemakan dasar. Di alam,

sifatnya mereke empe ebelum melakukan

pemijahan di alé alah menca ‘ 3 aman air atau

perkembangbiakan ¢ \ al elur jantan dan

betina, dimana Sperma a-di luar 1 ertilisasi ’ iluar tubuh. ciri-

2.2.1. Sistematika Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth)

Akat tuba (Derris elliptika Benth) sebuah tanaman merambat terdapat di
daerah tropis dan bagian pentingnya adalah akarnya yang sebagian besar
kandungannya adalah rotenone (Starr et al., 2003). Syamsuhidayat dan Hutapea

(1991) menyatakan, sistematika tanaman tuba (Derris elliptika Benth) adalah:
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Devisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Klas : Dicotyledonae

Ordo - Rosalae

Family

Genus

Kayu Tubag p alima a Laleur, Tua
Lateng, (sunda ) etun 0y ) a2, Tuba Jenu, Tuba
Akar (jawa). ‘ a, J adur arida) (Heyne

dalam Yudia

ujung runcing dan tepi rata. Pangkal daun tumpul dan pertulangan. Starr et al.,
(2003) menjelaskan, tuba mempunyai panjang daun 5-8 cm dan lebar daun 3-4
cm. jumlahnya biasanya paling banyak 11-15 daun tiap batang. Daun yang masih

muda berwarna coklat, sedangkan daun yang tua berwarna hijau.



2.2.4. Lingkungan Tumbuh Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth)

Westphal dan Jansen dalam Yudianto (1999) menjelaskan tanaman tuba di
daerah jawa ditemukan mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 1500
permukaan laut. Tumbuh ditempat yang tidak begitu kering di tepi hutan, tebing
tebing sungai dan-dataran dataran rendah di daerah tropis.yang lembab dengan
curah hujan antara 2000-5000 mm/tahun. Tanaman ini mampu hidup pada tanah
dengan pH 4,3-8, tetapi tidak terlalu tahian‘dengan genangan air.

2.3. Kandungan Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth)

Syamsuhidayat dan Hutapea (1991) menyatakan akar tuba mengandung
glikosida, rotenone, anhydroderid, tuboksin, tannin, malakol, deguelin,
tefrotoksin, toksikarol, lIkaloid saponin dan polifenol. Kandungan yang digunakan
sebagai bahan-anestesi adalah rotenone. Sastro dihardjo (1984) menjelaskan,
senyawa ini telah lama dikenal terutama karena daya biusnya terhadap ikan.
Senyawa ini dianggap tidak beracun bagi binatangsmenyusui karena mudah terurai
terhadap pengaruh sinar matahari, maka senyawa ini tidak meninggalkan residu
yang berbahaya. Rotenone merupakan salah satu rotenoid yang penting, yaitu
salah satu rotenoid yang paling aktif dan terdapat dalam jumlah besar, sampai 8%
dari seluruh berat akar, kandungan tertinggi pada akar dengan diameter 0,5 cm.
Rotenone mudah diuraikan oleh alam, sehingga tidak menimbulkan residu yang
mencemari lingkungan. Rotenone dapat diuraikan oleh potassium permanganate,
chlorine atau methylene blue (Anonim, 2003). Rotenone tidak beracun bagi
manusia, rotenone dapat berbahaya pada manusia bila termakan dengan dosis

antara 300 mg/kg sampai 500 mg/kg.



2.4. Transportasi Ikan

Ikan mas yang akan dipasarkan setelah pemilihan mutu, perlu suatu sistem
transportasi. Secara alami transportasi ikan mas dilakukan dalam media air
(Zonneveld, 1991). Sedangkan Junianto (2003) mengatakan transportasi ikan
hidup dengan media air dibedakan menjadi_dua; yaitu sistem terbuka dan sistem
tertutup. Transpotasi sistem terbuka, yaitu air dalam wadah berhubungan langsung
dengan udara bebas, ini sering.digunakan untuk. transportasi jarak dekat dan tidak
berlangsung lama kurang lebih 3 jam, sedangkan transportasi-sistem tertutup,
yaitu air dalam wadah tidak berhubungan langsung dengan udara bebas, biasanya
menggunakan kantong plastik yang diberi oksigen. Ini digunakan untuk
transportasi jarak jauh dan berlangsung lama lebih dari 3 jam.

Zonneveld (1991) menjelaskan pada setiap trasportasi-ikan, ikan harus
berada pada kondisi konsumsi oksigennya sekecil mungkin. Ini berarti ikan dalam
kondisi tidak makan (puasa), suhu rendah (didinginkan dengan es) atau kondisi
anestesi (mati rasa). Junianto (2003) menjelaskan transportasi sistem tertutup
dengan menggunakan hahan pembiusan (anestesi) bertujuan untuk membius ikan
selama dalam pengangkutan, sehingga laju pernapasan ikan mas terkendali dan
laju metabolisme turun.

2.5. Stres

Stres adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh faktor lingkungan atau
faktor lain mempengaruhi daya penyesuaian diri dari seekor ikan melebihi batas-
batas daya normalnya yang dapat mengganggu fungsi normal ikan, stres
umumnya berjalan dalam tiga fase yaitu reaksi pemulaan, masa bertahan, yaitu

suatu keadaan saat ikan berusaha menyesuaikan diri untuk tetap mempertahankan
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keseimbangan fisiologis di dalam keadaan lingkungan yang berubah dan masa
kehabisan daya yaitu suatu keadaan saat usaha adaptasi ikan terhenti (Nabib dan
Pasaribu, 1989).

2.6. Pembiusan lkan

ap3 J ukan dengan

pemberian bahe astesi) t "

Junianto (2003) n kan pe : fesi bertujuan untuk

membius 5 sela m pe '1" S transy stidja (2004)

Saat ikan dibius, laju metabolisme ikan menjadi rendah, yaitu menjadi
setengahnya dibandingkan kondisi normal.
2.7. Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor penting untuk dijaga ketika ikan stres dan

banyak bergerak selama pengangkutan (Jansen, 1990). Kualitas air yang

10



berpengruh terhadap kelangsungan hidup ikan antara lain : 1) oksigen terlarut, 2)
suhu, 3) pH air, 4) amonia. (Sandifer et al., 1983).

Swann (1993) oksigen terlarut yang kurang selama proses transportasi
dapaat menimbulkan stres pada ikan sehingga menyebabkan kematian.
Peningkatan suhu.menyebabkan. peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi
organisme air yang mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen (Effendi,
2000). Menurut Urbinati dan . Carneiro (2006), kadar oksigen yang baik dalam
media air untuk transportasi ikan adalah harus dipertahankan sebesar 6 mg/liter.
Konsumsi oksigen pada tiap organisme berbeda-beda tergantung aktivitas, jenis
kelamin, ukuran tubuh dan temperatur. Oksigen adalah salah satu faktor pembatas
yang penting dalam budidaya ikan. Kandungan oksigen yang baik untuk ikan mas
adalah berkisaran 4-7 ppm, pada kondisi tersebut ikan mas akan merasa cukup
mendapatkan oksigen sehingga ikan mas dapat bergerak santai, dan tidak gelisah.
Jika oksigen kurang dari 5 ppm akan menyebabkan ikan sulit-bernafas, tidak mau
makan dan mengakibatkan ikan mas menjadi kurus dan sakit (Amri dan
Khairuman 2002).

Bachtiar dan"Tim Lentera (2002) menjelaskan transportasi merupakan
kegiatan pasca panen yang sangat berpengaruh terhadap ikan mas. Transportasi
yang tidak baik akan menyebabkan ikan menjadi lemah, mudah terserang penyakit
dan bisa menjadi mati. Pencegahan terhadap hal yang merugikan tersebut, perlu
diketahui terlebih dahulu faktor yang mempengaruhi transportasi ikan. Junianto
(2003) menjelaskan beberapa faktor tersebut yaitu suhu, kandungan oksigen

terlarut, derajat keasaman (pH), stres dan infeksi bakteri. Susanto (1996)

11



mengatakan, perlu adanya penambahan oksigen murni di dalam transportasi ikan
mas, dikarenakan kandungan oksigen dalam udara bebas hanya 20%.

Susanto (1996) menjelaskan suhu air yang ideal selama transportasi ikan
mas adalah sekitar 25-31°C. Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan ikan mas
bernafas lebih cepat, sehingga kebutuhan..oksigen terlalur meningkat dan
kandungan oksigen terlarut yang tersedia akan berkurang. Suhu tinggi akan
menyebabkan aktivitas tubuh ikan'mas menjadi_lebih tinggi, sehingga ikan mas
menjadi cepat lemah. Berka (1986) menyatakan bahwa suhu merupakan faktor
yang penting dalam trasportasi jika suhu air rendah, maka pH air akan tinggi dan
menyebabkan metabolisme menjadi rendah. Selanjutnya dijelaskan bahwa jika
suhu tinggl Secara drastis, dapat berakibat bagi pertumbuhan. Suhu air
dipengaruhi oleh radiasi cahaya matahari, suhu udara, cuaca dan lokasi. Kenaikan
suhu dapat menurunkan kelarutan oksigen Mulyanto (1992), pendapat yang
senada juga disampaikan eleh Welch (1952). bhahwa suhuyang tinggi akan
menigkatkan jumlah konsumsi oksigen, sehingga dapat menyebabkan kematian.
Pendapat ini dikuatkan oleh Benet (1970) ikan akan bereaksi terhadap setiap
perubahan suhu baik dalam kisaran sempit ataupun.luas. Apabila perubahan suhu
dibuat secara bertahap maka ikan akan.menyesuaikan diri dan masih dapat
bergerak walaupun sedikit.

Suhu air sangat berperan dalam perubahan oksigen terlarut (DO) dan
konsumsi oksigen oleh ikan selama pengangkutan. Air yang dinggin menurunkan
metabolisme ikan (menurunkan konsumsi oksigen), sehingga ketersediaan
oksigen dalam air relatif tidak cepat mengalami penurunan Jansen, 1990. Yuliani

dan Rahardjo (2012) menyatakan bahwa suhu air dipengaruhi oleh suhu udara.
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Tinggi rendahnya suhu juga berpengruh terhadap aktivitas ikan. Tingginya suhu
air akan mengurangi kadar oksigen terlarut. Suatu aktivitas metabolisme ikan
berbanding luas terhadap suhu air. Semakin tinggi suhu air semakin aktif pula
metabolisme ikan, demikian pula sebaliknya (Zairin, 2004).

Derajat keasaman' air-juga dipengaruhi oleh  beberapa faktor lainnya,
seperti aktivitas fotosintesa, aktivitas biologis dan kandungan oksigen (Pescod,
1973). Ikan mampu beradaptasi terhadap perubahan pH lingkungan dengan baik
ketika perubahan yang terjadi tidak drastis (Nitibaskara et al., 2006).

pH air yang turun naik mengikuti kadar CO2 terlarut dan memiliki pola
hubungan terbaik, semakin tinggi kadar CO2 perairan, maka pH akan menurun
dan demikian pula sebaliknya (Cholik, 2005). Effendi (2003) mengemukakan jika
perairan mengandung karbondioksida bebas dan ion karbonat, maka pH akan
cenderung asam dan pH akan kembali meningkat jika CO2 dan HCO3 mulai
berkurang. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Wetzel (1983), bahwa
penurunan karbon dioksida dalam ekosistem akan meningkatkan pH perairan.
Proses respirasi oleh semua komponen ekosistem akan meningkatkan jumlah
karbon dioksida, sehingga pH perairan menurun.. Pescod (1973) berpendapat
bahwa derajar keasaman air juga.dipengaruhi-oleh beberapa faktor lainnya sperti
aktivitas fotosintesa, aktivitas biologis, kandungan oksigen dan adanya kation.

Menurut Janie (1993) konsentrasi amonia yang tinggi pada permukaan air
akan menyebabkan kematian pada ikan yang terdapat pada perairan tersebut.
Toksisitas amonia dipengaruhi oleh pH yang ditunjukan dengan kondisi pH
rendah akan bersifat racun jika jumlah amonia banyak, sedangkan kondisi pH

tinggi hanya dengan jumlah amonia yang sedikit akan bersifat racun juga.

13



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Pascod (1973) menyarankan agar kandungan amonia dalam suatu perairan
tidak lebih dari 1 mg/l yaitu agar kehidupan ikan akan menjadi normal.
Menurut Neely dalam Effendi (2000) kandungan amonia air sangat

berperan penting dalam suatu kegiatan budidaya. Kadar amonia pada perairan

alami biasanya g de ju n, Carti dalam Effendi

(2000) dar a3 a pa tawa aiknya tidak
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 15 Agustus 2019,

penelitian dilaksanakansdimulai dari pembenihan Markam di Jalan Kesehatan
RT.02/RW.Q jau, sampai ke
Desa n Provinsi
Riau
3.2
3.2.1. Ba
1. Ikan uji

Ikan igunakan dalam penelitian \ enih ikan mas lokal
dengan uku sebanyak 1500
ekor, tiap ka kantong 45 x 75
(cm) diisi deng digunakan berasal
dari pembenihan N ai Pekanbaru

Media yang digunakan da an ini berasal dari air sumur bor
pembenihan Markam di Jalan Kesehatan Marpoyan Damai Pekanbaru. Sebelum
digunakan air diendapkan selama 24 jam.

3. Ekstrak Akar Tuba (Derris elliptika Benth)

Akar tuba diperoleh dari Desa Kuala Panduk Kecamatan Teluk Meranti

Kabupaten Pelalawan. Akar yang digunakan adalah akar merambat yang sudah

tua yang bewarna kecoklatan sebanyak 1000g.
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4. Wadah Penelitian
Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah kantong plastik PE

(polyethylene) dengan ukuran 45 x 75 (cm) yang diberi air sebanyak 5

liter/kantong dan diisi oksigen dengan perbandingan antara air dan oksigen 1 : 2

Tabung oksigen digunakan untuk mengisi oksigen dalam kantong yang
telah diisi benih.

8.  Gelas ukur digunakan untuk mengukur air.

9. Lakban berukuran besar digunakan untuk metutup styrofoam.

10. Karet gelang untuk mengikat ujung plastik.

11. Blender untuk menghaluskan akar tuba.
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12. Pisau untuk mengambil akar tuba.
13. Jam digital untuk menghitung waktu pengangkutan.

14. Kendaraan roda empat digunakan untuk mengangkut ikan yang telah di

kemas ke lokasi tujuan.

P3 = Pemberian ekstrak akar tuba dengan dosis 0,3 cc/liter.
P4 = Pemberian ekstrak akar tuba dengan dosis 0,4 cc /liter.

Pengunaan dosis berdasarkan penelitian Prasetiyo dkk (2017) mengunakan
ikan mas dengan dosis ekstrak akar tuba 0,3 cc/liter dapat digunakan sebagai

bahan anestesi dalam pengangkutan.
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Model matematis yang digunakan dalam rancangan acak lengkap (RAL)

yaitu:

Yij=n+ Ti+ Yij

Keterangan:
Yij = Variable

II

yaitu sebagai

2. Pembuatan ekstrak akar tuba (Derris elliptika Benth)

Akar tuba diperoleh dari Desa Kuala Panduk Kecamatan Teluk Meranti
Kabupaten Pelalawan. Pembuatan ekstrak akar tuba dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Riau. Akar tuba yang digunakan adalah akar tuba yang telah tua
berwarna kecoklatan kemudian dicuci dengan bersih, akar tuba yang digunakan

sebanyak 10009 lalu akar tuba dikeringkan selama 7 hari dalam suhu ruangan
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guna untuk mengurangi kadar air. Kemudian akar tuba dipotong kecil-kecil dan
diblender hingga menjadi serbuk. Setelah menjadi serbuk, dilanjutkan ekstrak
dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%. Setelah itu dilakukan dua kali
perendaman, perendaman yang pertama selama 4 hari setiap sehari sekali dilakuan
pengadukan guna-untuk mempermudah pencampuran antara serbuk dan etanol,
perbandingan antara serbuk akar tuba dengan etanol 1:3, Setelah 4 hari dilakukan
penyaringan yang menghasilkanpenyaringan | dan perendaman yang kedua
selama 2 hari perbandingan antara serbuk akar tuba“dengan etanol adalah 1:2.
Setelah 2 hari dilakukan penyaringan yang menghasilkan penyaringan Il. Hasil
penyaringan | dan Il diekstopis dan evaporasi yang berfungsi untuk mengubah
sebagian atau keseluruhan pelarut dari campuran larutan cair menjadi uap dengan
suhu 40-60°C.-Hasil akhir berupa ekstrak cair sebanyak 100-ml dan disimpan
dalam suhu ruangan.

3. Pelaksanaan:.

Penelitian .ini mengunakan mobil -minibus Xenia. Sebelum dilakukan
pengangkutan terlebih dahulu ikan yang digunakan harus diberok selama 24 jam.
Sesuai dengan pendapat Khairuman dkk., (2002) Sebelum dilakukan pengangkut
ikan terlebih dahulu harus diberok atau dipuasakan dengan tujuan mengurangi
kotoran pada ikan atau sisa metabolisme yang dikeluarkan selama transportasi.

Setelah dilakukan pemberokan ikan dipilih sebanyak 100 ekor dengan
ukuran ikan 6-8 (cm), lalu dimasukan kedalam kantong plastik yang telah diisi air
sebanyak 5 liter dan telah dibuat ekstrak akar tuba sesuai dosis pada masing-
masing perlakuan. Dilakukan pengukuran kualitas air suhu, pH, oksigen terlaut

dan amonia pada awal penelitian. Setelah itu kantong plastik tersebut diisi oksigen
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dengan perbandingan 1:2 lalu diikat mengunakan karet gelang. Kemudian
dimasukan dalam Styrofoam. Masing-masing Styrofoam berisi 3 kantong plastik
yang diberi perlakuan dan di letakkan, di dalam mobil untuk diangkut. Perjalanan

dimulai dari jam 08:00 Wib sampai jam 16:00 Wib yang waktunya berkisar 8 jam.

i-pembenihan Markam

Meranti
Setelah sa an engamatan kualitas
air akhir, ye
mas dipind
Setelaah adz
3.3.3. Para

1. Kelulush

Keterangan :
SR = kelulushidupan ikan uji (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

2. Pengukuran Kulitas Air
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Pengukuran kualitas air meliputi DO, suhu, pH, dan amonia, dilakukan
pada awal dan akhir penelitian.

3.4. Hipotesis dan Asumsi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

HO = Tidak ad i s erris elliptika Benth)

Adapun as
1. Jumlah
2. lkan ya w e : a kondisi fisik yang

Sama.

6. Tingkat ketelitian alat ukur kualitas air pada pengukuran diangap sama.
3.5.  Analisis Data

Pada penelitian ini yang diamati adalah kelulushidupan ikan mas selama
pengangkutan. Selain itu, dilakukan pengamatan kualitas air yang diperkirakan
berpengaruh terhadap benih ikan mas. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis

dengan mengunakan ANOVA (sidik ragam). Bila anova menunjukan F hitung < F
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tabel taraf 95% maka perlakuan berbeda tidak nyata, bila F hitung > F tabel taraf
99% maka perlakan ini berbeda sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisis
variasi data yang menunjukkan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan

uji Newman — keuls.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan pada penelitian yang dilaksanakan selama 1 hari
pemberian ekstrak akar tuba terhadap kelulushidupan benih ikan mas dalam

transportasi tertutup maka diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut.

4.1.

.ﬁ pada akhir
penelitia a ika : Siste gg asi diperoleh
dengan ¢ ‘ dan dikurangi
dengan jumla : hidup pé o udian dibuat
dalam ben kan mas dapat
dilihat pads engaruhi oleh
beberapa f ikan sampai di
tujuan lalu 4) menyatakan,
apabila sudah i i engan media air baru

kemudian perlakuan P2 yaitu uan yang terlama P3 7 menit dan P4
ikan yang diberi perlakuan mengalami kematian semua. Peningkatan lama waktu

pulih sadar akibat semakin tingginya dosis yang diberikan pada tiap perlakuan.
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Tabel 4.1. Rata-rata Persentase Kelulushidupan Ikan Mas Selama Penelitian.

Perlakuan Kelulushidupan (Ekor) Rata-rata Persentase
Awal Akhir Kelulushidupan(%)
PO 100 90 90
P1 100 95 95
P2 100 100 100
50 50
0

benih ikan

100

yang paling

\ L) @‘

tinggi terc r yaitu 100%,

kemudian PO tanpa

pemberian 90%, P3 dosis

EN AL LR

ekstrak aka ar tuba 0,4 cc/liter

dikarenakan benih ikan tidak mengalami stres selama perjalanan, hal ini
disebabkan karena ikan dalam keadaan dianestesi (dibius).

Meidiwarman (2003) menyatakan karena kandungan bahan aktif rotenone
akar tuba rendah, maka daya membunuh ikan juga rendah. Setiawan (2004) insang
ikan secara efesisen dapat cepat membersihkan bahan bius yang berkonsetrasi

rendah. Junianto (2003) menjelaskan transportasi sistem tertutup dengan
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menggunakan bahan pembiusan (anestesi) bertujuan untuk membius ikan selama
dalam pengangkutan, sehingga laju pernapasan ikan mas terkendali dan laju
metabolisme turun.

Pada perlakuan P1 persentase kelulushidupan masih di bawah P2 yaitu 95
%, hal ini disebabkan dosis ekstrak akar tuba yang diberikan.masih rendah dimana
benih ikan tidak semuanya terbius dan waktu pulihnya tidak terlalu lama,
sehingga benih ikan diduga. masih/imengalami_stres dan sebagian mengalami
kematian. Pada perlakuan PO tingkat kelulushidupan juga masih rendah yaitu 90
%, hal ini disebabkan karena tidak dilakukannya pemberian dosis akar tuba pada
perlakuan ini, sehingga diduga ikan sedikit mengalami stres akibat goncangan
selama perjalanan bahkan mengakibatkan sebagian ikan mengalami kematian.
Nabib dan Pasaribu (1989) menjelaskan stres adalah suatu keadaan yang
ditimbulkan oleh faktor lingkungan atau faktor lain mempengaruhi daya adaptasi
ikan melebihi batas daya normalnya yang dapat mengganggu fungsi normal ikan
bahkan bisa mengakibatkan kematian.

Pada perlakuan P3 tingkat kelulushidupan sangat rendah yaitu 50% dan P4
bahkan mati semua 0%. Tingginya persentase kematian pada perlakuan P3 dosis
0,3 cc/liter dan P4 dosis 0,4 cc/liter disebabkan karena pemberian dosis ekstrak
akar tuba yang terlalu tinggi. Dosis ekstrak akar tuba yang tinggi dapat
menimbulkan kematian pada benih ikan mas, karena insang benih ikan mas sudah
tidak dapat lagi mentoleransi dosis ekstrak akar tuba yang diberikan. Ravael
dalam Setiawan (2004) menyatakan, tingkat pembiusan oleh bahan bius yang
tinggi dan waktu pembiusan yang lama akan menyebabkan bahan bius

terakumulasi pada otak dan menggangu transmisi impuls dari otak ke ingsang.
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Keadaan seperti ini dapat menggangu atau bahkan menghentikan sirkulasi darah
dari insang ikan mas ke otak, sehingga menyebabkan kematian. Rata-rata

persentase kelulushidupan benih ikan mas pada akhir penelitian dapat dilihat pada

Gambar 4.1.
.
o120 100
= 100
= 30
= 60 S0
% 4{5}
5 2 0
0
PO i) P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 4.1. Grafik persentase kelulushidupan benih ikan mas.

Berdasarkan Gambar 4.1..bisa dilihat angka kelulushidupan tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 yaitu 100%, P1 yaitu 95%, PO yaitu 90%, P3 yaitu
50% dan P4 yaitu 0%. Rendahnya tingkat kelulushidupan pada perlakuan P3 dan
P4 disebabkan oleh dosis yang terlalu tinggi membuat benih ikan mas banyak
yang mati, dimana akibat dosis yang terlalu tinggi membuat mata dan ingsang
benih ikan mas menjadi putih, media air berbuih dan mengeluarkan bau tidak
sedap. Pemberian dengan dosis yang berlebth dapat menyebabkan overdosis dan
kematian pada organisme yang dipaparkan (Arliansyah, 2009). Saskia et al.
(2013) menyatakan bahwan penggunaan bahan anestesi yang terlalu banyak juga
akan menyebabkan kerusakan pada beberapa organ, misalnya insang, saraf, ginjal,
maupun otak dan dapat berakibat kematian pada ikan.

Rendahnya tingkat kelulushidupan benih ikan mas pada perlakuan P1

disebabkan oleh dosis yang diberikan masih rendah membuat tidak semua benih
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ikan mas mengalami fase pingsan, sehingga diduga selama perjalanan sebagian
ikan masih mengalami stres dan mengalami kematian. Pada perlakuan PO tanpa
pemberian dosis ekstrak akar tuba, rendahnya tingkat kelulushidupan pada PO
disebabkan karena benih ikan mas tidak mengalami fase pingsan selama
perjalanan, proses-metabolismenya tetap berjalan seperti biasanya ikan banyak
mengkonsumsi oksigen, terjadi nya penurunan oksigen, akibatnya ikan mengalami
stres akibat goncangan perjalanan,hahkan bisa menyebabkan kematian. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Neiffer dan Stamper (2009) bahwa pemberian bahan
anestesi akan menghasilkan tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan dengan
tanpa pemberian anestesi pada saat proses transportasi. menurut Yanto (2008)
Penurunan oksigen terlarut tersebut adalah sebagai akibat penggunaan oleh ikan
selama transportasi.

Tingginya kelulushidupan pada perlakuan P2 disebabkan oleh dosis yang
diberikan optimal, dimana benih ikan mas mengalami fase pingsan atau seperti
dibius, sehingga selama perjalanan kondisi ikan tenang tidak mengalami stres,
metabolisme berkurang dan mengurangi konsumsi oksigen selama di perjalanan,
sehingga benih ikan mas tidak mengalami kematian. Junianto (2003) menyatakan,
fase pingsan merupakan fase yang dianjurkan untuk pengangkutan ikan karena
pada kondisi ini aktivitas ikan relatif terhenti. Terhentinya aktivitas ikan
ditunjukkan dengan tidak terpengaruhnya ikan oleh gangguan dari luar tetapi
keseimbangan posisi tubuh tetap terjaga dan gerakan operculum sangat lambat.
Pada fase ini aktivitas ikan relatif terhenti dan ikan akan mengkonsumsi oksigen
dalam keadaan dasar (basal rate) atau oksigen yang dikonsumsi hanya untuk

kebutuhan hidup.
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Dari hasil analisis diperoleh F hitung (0.80) < F tabel (3.48) pada tingkat
ketelitian 95%. Hal ini menandakan bahwa pengunaan ekstrak akar tuba dengan
dosis yang berbeda pada pembiusan benih ikan mas dalam transportasi tertutup
berbeda tidak nyata terhadap kelulushidupan benih ikan mas.

4.2. Parameter Kualitas Air

Kualitas air yang diamati selama penelitian pengunaan ekstrak akar tuba
dengan dosis berbeda dalam_sistem /transportasi. tertutup benih ikan mas adalah
suhu, oksigen terlarut,“amonia dan pH. Pengukuran-kualitas air penelitian ini
dilakukan pada awal penelitian yaitu saat kantong plastik sebelum di packing dan
akhir penelitian saat packing kantong plastik dibuka. Dapat dilihat pada Table 4.2.

Tabel 4.2. Pengukuran Kualitas Air Pada Media Penelitian.

Kualitas Awal Akhir

Air PO | P1 | P2 P3| P4 | PO, P1L |P2 | P3 | P4
Suhu &) 25 = 3] o] 30 30 30 30 30
pH 7 7 7/ 1 7 7 7 7 7 7
DO 581 | 581 | 5:80715,82 | 580" 429 [ 4,30 4,32 | 4,37 | 4,38
NH3 0,25 | 0,26 | 0,24, 0,26/ -0,27"[*0,31 | 0,32+0,33 | 0,35 | 0,37

Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisaran antara 25-30°C. Hasil
pada pengukuran suhu air pada media penelitian tidak menunjukan perbedaan
yang nyata pada awal dan akhir penelitian. Pengunaan ekstrak akar tuba dengan
dosis berbeda tidak memberikan ‘pengaruh pada suhu air media penelitian, suhu
air media penelitian berkisaran antara 25-30°C, ini cukup baik menurut
Khairuman dkk. (2002) yang mengatakan, suhu air yang ideal pada transportasi
benih ikan mas untuk kelangsungan hidup benih ikan mas adalah berkisaran
antara 20-31°C. perubahan suhu air media penelitian harus diperhatikan karena
perubahan suhu yang mendadak dapat menimbulkan stres pada ikan, sehingga

dapat menimbulkan kematian (Anonim 2002).
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Hasil penelitian menunjukan pada awal dan akhir penelitian pH air media
penelitian tidak terpengaruhi oleh pengunaan anestesi dosis berbeda dari ekstrak
akar tuba. Derajar keasaman (pH) air media penelitian cukup ideal untuk
transportasi tertutup benih ikan mas berkisaran antara 7 ini sesuai dengan
pendapat Junianto«(2003) yang.menjelaskan,.bahwa pH ideal untuk transportasi
benih ikan mas adalah antara 6-7. Pemberokan benih ikan mas sebelum dilakukan
penelitian bertujuan untuk mengurangi-pembuangan kotoran oleh benih ikan mas
selama sistem transportasi, karena pembusukan bahan-bahan organis atau kotoran
ikan dapat menghasilkan asam organis yang dapat menurunkan pH air media
(Rismunandar, 1986).

Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian berkisaran antara 5,82-
4,38 ppm. Oksigen terlarut pada air media penelitian hasil yang berbeda
ditunjukan oleh PO (kontrol) yang kandungan oksigen terlarutnya rendah, ini
disebabkan oksigen terlarut yang ada dipakaiy oleh benih” ikan mas untuk
metabolisme. Perlakuan PO (kontrol) tampa penambahan ekstrak akar tuba
menyebabkan benih ikan mas tidak mengalami peroses anestesi jadi semua sistem
respirasi normal. Oksigen yang ada menjadi terpakai untuk repsirasi kemudian
benih ikan mas mengalami stres_karena pengaruh kekurangan oksigen terlarut
pada air media penelitian. Sesuai pendapat Rismunandar (1986) bahwa, oksigen
sangat dibutuhkan oleh benih ikan mas, untuk kelangsungan pernafasannya dan
hidupnya, kekurangan oksigen akan mengakibatkan kematian.

Junianto (2003) menjelaskan, kepadatan ikan yang rendah dari sistem
pengangkutan dapat mengurangi persaingan dalam konsumsi oksigen. Oksigen

terlarut yang terukur pada awal dan akhir penelitian untuk perlakuan dosis ekstrak
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akar tuba sudah sesuai kisaran yang ideal yaitu 5,82-4,38 ppm, jika dibandingkan
dengan pendapat Khairuman dkk (2002) mengatakan, oksigen terlarut yang baik
untuk tingkat kelangsungan hidup benih ikan mas dalam transportasi sistem

tertutup adalah 4-6 ppm.

Kadar amon
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dosis ekstrak akar
tuba (Derris eliptica Be

h) yang terbaik 0,2 cc/liter air.untuk transportasi tertutup

benih ikan m
tuba me
Benih ika

7, oksigen

2,22 K *%‘

S 3L B
' o

<

ppm, suda

5.2. Sara
Dari
ekstrak aka
alternatif unt

mudah diapli
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